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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1  Obyek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan di SMA Plus 

Assa’adah Serang-Banten yang dilakukan mulai Juni-September 2010.  Waktu 

tersebut meliputi penyusunan dan pengajuan proposal kepada pihak akademisi 

sampai dengan memperoleh data yang diperlukan untuk pengolahan dan 

penyelesaian penelitian. 

 

3.2 Variabel Penelitian  

Menurut Sutrisno Hadi dalam Suharsimi Arikunto (2006: 116) variabel 

adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 

Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu 

motivasi berprestasi (X1) dan kompetensi (X2) dengan variabel terikat yaitu 

kinerja (Y). 
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3.2.1. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Kinerja (Y) 

3.2.1.1. Definisi Konseptual 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang 

diberikan.  

3.2.1.2. Definisi Operasional 

Adalah penilaian guru dan karyawan terhadap hasil pekerjaan yang 

dilakukannya sesuai dengan tugas dan tangguna jawabnya. Dilihat dari total skor 

yang diperoleh dari jawaban responden terhadap instrumen dengan indikator-

indikator sebagai berikut:  

a. Kualitas kerja yaitu mutu dari hasil pekerjaan yang dilakukan. di ukur 

dengan tidak adanya komplain dari atasan terhadap hasil pekerjaan. 

b. Efektifitas yaitu kemampuan memanfaatkan waktu dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan, diukur dengan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

c. Inisiatif yaitu kesediaan membantu orang lain dan menuangkan ide-ide 

baru. Diukur dengan keterlibatan dalam program atau kegiatan yang baru. 

d. Pengorganisasian yaitu kemampuan mengorganisir sumber daya dalam 

melakukan pekerjaan. Di ukur dengan membuat jadwal kegiatan dan 

penggunaan metode yang tepat sebelum memulai pekerjaan. 
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e. Kerjasama yaitu kemampuan bekerja dalam tim work pada unit kerja 

yang sama. Diukur dengan tidak adanya masalah yang berarti dengan 

rekan-rekan sekerja selama melakukan pekerjaan bersama-sama. 

 

Instrumen ini terdiri dari beberapa pertanyaan, dan setiap item pertanyaan 

memiliki 5 alternatif jawaban yaitu: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Skor jawaban menggunakan skala linkert mulai dari 5 

sampai dengan 1. 

Artinya jika responden untuk suatu pernyataan memilih jawaban sangat 

setuju (SS).maka skor jawaban tersebut 5. Sehingga jika responden menjawab 

seluruh pernyataan yang diberikan, maka skor indek berkisar antara 5 dan 25. 

(lihat lampiran kuesioner). 

 

3.2.2. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Motivasi Berprestasi 

(X1) 

3.2.2.1. Definisi Konseptual 

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan dalam diri seseorang untuk 

melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya 

agar mencapai predikat terpuji. 
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3.2.2.2. Definisi Operasional 

Yaitu persepsi guru dan karyawan SMA Plus Assa’adah terhadap 

dorongan berprestasi dari dalam diri sendiri. Dilihat dari total skor yang diperoleh 

dari jawaban responden terhadap instrumen dengan indikator-indikator sebagai 

berikut:  

1. Kerja keras yaitu usaha yang maksimal dalam mencapai tujuan. Diukur 

dengan kesungguhan dalam melakukan pekerjaan. 

2. Orientasi pada masa depan yaitu rencana dan tujuan masa depan yang 

realistik. Diukur dengan mempersiapkan semua pekerjaan dalam waktu 

yang cukup lama. 

3. Cita-cita tinggi yaitu tuntutan yang tinggi terhadap diri sendiri. Diukur 

dengan keinginan menjadi orang terkenal atau menguasai bidang tertentu.   

4. Orientasi pada sasaran yaitu menetapkan tujuan dalam bekerja. Diukur 

dengan kemampuan menyelesaikan masalah dengan memuaskan. 

5. Ketekunan yaitu usaha yang terus menerus dan berani mengambil resiko. 

Diukur dengan tidak pernah menyerah dalam mencapai tujuan. 

Instrumen ini terdiri dari beberapa pertanyaan, dan setiap item pertanyaan 

memiliki 5 alternatif jawaban yaitu: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Skor jawaban menggunakan skala linkert mulai dari 5 

sampai dengan 1.  

Artinya jika responden untuk suatu pernyataan memilih jawaban sangat 

setuju (SS), maka skor jawaban tersebut 5. Sehingga jika responden menjawab 
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seluruh pernyataan yang diberikan, maka skor indek berkisar antara 5 dan 25. 

(lihat lampiran kuesioner). 

 

3.2.3. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Kompetensi (X2) 

3.2.3.1. Definisi Konseptual 

Kompetensi adalah kemampuan menjalankan tugas atau pekerjaan dengan 

dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan, dan didukung oleh sikap yang menjadi 

karakteristik individu. 

3.2.2.2. Definisi Operasional 

Adalah persepsi guru dan karyawan SMA Plus Assa’adah terhadap 

kemampuannya dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya. Dilihat dari total 

skor yang diperoleh dari jawaban responden terhadap instrumen dengan 

indikator-indikator sebagai berikut:  

1. Motif yaitu dorongan untuk menjadi yang terbaik. Diukur dengan 

kesenangan terhadap pekerjaan yang menantang. 

2. Sifat yaitu karakteristik pribadi dalam melaksanakan dan menyelesaikan 

tugas. Diukur dengan kemampuan mencari berbagai cara kreatif dalam 

menyelesaikan tugas. 

3. Konsep diri yaitu rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas. Diukur 

dengan keyakinan untuk mencapai prestasi terbaik. 
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4. Pengetahuan yaitu informasi yang dimiliki untuk melakukan tugas dalam 

bekerja. Diukur dengan pengetahuan yang dimiliki terhadap tugas dan 

tanggung jawab pekerjaan. 

5. Keterampilan yaitu kemampuan mengerjakan tugas tertentu. Diukur 

dengan kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dalam bekerja. 

Instrumen ini terdiri dari beberapa pertanyaan, dan setiap item pertanyaan 

memiliki 5 alternatif jawaban yaitu: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Skor jawaban menggunakan skala linkert mulai dari 5 

sampai dengan 1.  

Artinya jika responden untuk suatu pernyataan memilih jawaban sangat 

setuju (SS), maka skor jawaban tersebut 5. Sehingga jika responden menjawab 

seluruh pernyataan yang diberikan, maka skor indek berkisar antara 5 dan 25. 

(lihat lampiran kuesioner). 

 

3.3.  Metode Pengumpulan Data 

Populasi karyawan di SMA Plus Assa’adah hingga tahun 2010 mulai dari 

wakil kepala sekolah, guru, tenaga tata usaha dan tenaga pembantu lainnya 

berjumlah 42 orang. Dengan jumlah populasi di bawah 200 orang maka 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara sensus, yaitu dengan 

mengambil data yang diperlukan dari seluruh populasi yang ada (Istijanto, 2005: 

111). Dengan cara ini data dan informasi diambil dari seluruh jumlah karyawan 
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yang ada, sehingga mendapatkan gambaran yang obyektif tentang masalah yang 

sedang di teliti. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara survey yaitu 

dengan bertanya kepada responden melalui daftar pertanyaan (Istijanto, 2005: 

43). Dalam pelaksanaannya survey ini menggunakan kuesioner terstruktur yaitu 

semua pertanyaan yang diajukan kepada setiap responden merupakan pertanyaan 

yang sama dan tertulis secara rinci dalam kuesioner. Alternatif jawaban yang 

telah disediakan dalam kuesioner menggunakan skala interval yaitu sangat setuju, 

setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Selanjutnya alternatif 

jawaban tersebut diukur dengan mengunakan ukuran skala Likert sebagai berikut: 

sangat setuju skor 5, setuju skor 4, ragu-ragu skor 3, tidak setuju skor 2 dan 

sangat tidak setuju skor 1.  

 

3.4. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 

3.4.1. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data menggunakan perhitungan komputasi program 

SPSS (Statistical Product and Service Solutations) for Windows 16, yaitu suatu 

program komputer statistik yang mampu memproses data statistika secara cepat 

dan tepat, menjadi berbagai output yang dikehendaki. 
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3.4.2. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini mencari pengaruh motivasi berprestasi dan kompetensi 

terhadap kinerja , maka teknik analisa yang digunakan adalah regresi berganda 

dengan rumus: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ε 

 Keterangan : 

Y = Kinerja Pegawai 

Β0 = Konstanta 

β1  / β2 = Koefisien regresi 

X1 = Motivasi berprestasi 

X2 = Kompetensi 

 

Untuk pembuktian hipótesis peneliti menggunakan uji F dan uji t, dimana Proses 

uji F dan uji t dilakukan secara komputasi dengan menggunakan SPSS (Statistical 

Product and Service Solution). 

 

1) Uji F (pengujian serentak) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan (bersama-

sama) koefisien regresi variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak 

terhadap variabel tergantung.  

^ 

^ 
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Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:  

 
Ho : β

1 
= 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

dari variabel motivasi berprestasi (X1) dan kompetensi (X2) terhadap variabel 

kinerja (Y).  

Ho : β
1 
≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari 

variabel variabel motivasi berprestasi (X1) dan kompetensi (X2)  terhadap 

variabel kinerja (Y).  

 

2) Uji t (uji parsial) 

 
Uji parsial (Uji t) Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

motivasi berprestasi dan kompetensi secara parsial terhadap variabel kinerja.  

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:  

Ho : β
1 

= 0, i = X
1
, artinya secara parsial (sendiri-sendiri) tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja (Y).  

Ha : β
1 
≠ 0, i = X

1
, artinya secara parsial (sendiri-sendiri) terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel kinerja (Y).  

Ho : β
1 

= 0, i = X
2
, artinya secara parsial (sendiri-sendiri) tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja (Y).  

Ha : β
1 
≠ 0, i = X

2
, artinya secara parsial (sendiri-sendiri) terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel kinerja (Y).  
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3) Menghitung koefisien determinasi berganda (��� 

Metode ini digunakan untuk mengukur ketepatan dari model analisis yang dibuat. 

Nilai koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengukur besarnya 

sumbangan dari variabel bebas yang diteliti secara simultan terhadap variasi 

variabel terikat. Bila �� mendekati angka satu maka dapat dikatakan bahwa 

sumbangan dari variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Yi) semakin besar.  

Untuk menghitung nilai koefisien determinasi berganda digunakan alan bantu 

SPSS 16.0 for Windows. 
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